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ABSTRAK 

Andi Mihrajuddin, Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu Lembaga 

Pendidikan Islam (Studi Kasus di MAN Insan Cendekia Kota Kendari. 

Tesis.  Yogyakarta: Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022 Pembimbing Dr. Sedya Santosa, SS, 

M.Pd. 

Manajemen strategik mempunyai peran penting dalam meningkatkan mutu 

Lembaga Pendidikan islam untuk itu penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis 

dan mendeskripsikan bagaimana implementasi manajemen strategik dalam 

meningkatkan mutu Lembaga Pendidikan islam di MAN Insan Cendekia Kota 

Kendari. 2) untuk menganalisis dan mendeskripsikan implikasi manajemen 

strategik dalam meningkatkan mutu Lembaga Pendidikan islam di MAN Insan 

Cendekia Kota Kendari. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian lapangan bersifat kualitatif. Adapun pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan studi Kasus. Sedangkan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan Teknik analisis data 

menggunakan Teknik pengumpulan data, reduksi data, penyajian data (display 

data), dan kemudian penarikan kesimpulan. Setelah itu dilakukan pengecekan 

keabsahan data dengan triangulasi Teknik dan sumber. 

Hasil penelitian tentang manajemen strategik dalam meningkatkan Mutu 

Lembaga Pendidikan Islam di MAN Insan Cendekia Kota Kendari menunjukkan 

bahwa; 1) Implementasi Manajemen Strategik dalam Meningkatkan mutu Lembaga 

Pendidikan Islam di MAN Insan Cendekia Kota Kendari dengan melakukan 

identifikasi faktor internal dan ekternal melalui teknik analisis SWOT dan juga 

dengan melakukan Pendidikan luar sekolah. Sehingga pihak madrasa dapat 

menentukan kebijakan dengan mensinergikan semua komponen. 2) Implikasi 

Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu Lembaga Pendidikan Islam di 

MAN Insan Cendekia Kota Kendari mencakup beberapa kegiatan yang dilakukan 

yaitu perumusan visi, misi dan tujuan madrasah. Selain itu, dapat 

mengimplementasikan program-program unggulan, menentukan kebijakan, 

memotivasi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, mengalokasikan sumber 

daya manusia, budaya madrasah. Adapun yang menjadi kunci keberhasilannya 

adalah kepala madrasah, tenaga pendidik dan kependidikan yang memiliki inisiatif 

untuk selalu melakukan perbaikan dan inovasi sehingga tidak hanya menerima apa 

yang sudah ada dalam sistem MAN Insan Cendekia. 

Kata Kunci: Manajemen Strategik, Mutu, Lembaga Pendidikan  
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Andi Mihrajuddin, Strategic Management in Improving the Quality of Islamic 

Education Institutions (Case Study at MAN Insan Cendekia Kendari City. Thesis. 

Yogyakarta: Management of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga, 2022 Supervisor Dr. Sedya Santosa, 

SS, M.Pd. 

Strategic management has an important role in improving the quality of Islamic 

Education Institutions. For this reason, this study aims to: 1) analyze and describe 

how strategic management is implemented in improving the quality of Islamic 

Education Institutions at MAN Insan Cendekia Kendari City. 2) to analyze and 

describe the implications of strategic management in improving the quality of 

Islamic Education Institutions at MAN Insan Cendekia Kendari City. 

The type of research used is field research (field research), namely field research is 

qualitative in nature. The approach used is a case study approach. While data 

collection techniques through observation, interviews and documentation. While 

the data analysis technique uses data collection techniques, data reduction, data 

presentation (data display), and then draws conclusions. After that, the validity of 

the data was checked by triangulation techniques and sources. 

The results of research on strategic management in improving the quality of Islamic 

Education Institutions at MAN Insan Cendekia Kendari City show that; 1) 

Implementation of Strategic Management in Improving the Quality of Islamic 

Education Institutions at MAN Insan Cendekia Kendari City by identifying internal 

and external factors through SWOT analysis techniques and also by conducting out-

of-school education. So that the madrasa can determine policies by synergizing all 

components. 2) Implications of Strategic Management in Improving the Quality of 

Islamic Education Institutions at MAN Insan Cendekia Kendari City includes 

several activities carried out, namely the formulation of the vision, mission and 

objectives of the madrasa. In addition, it can implement superior programs, 

determine policies, motivate educators and educational staff, allocate human 

resources, and madrasa culture. The key to success is the head of the madrasa, 

educators and educational staff who have the initiative to always make 

improvements and innovations so they don't just accept what is already in the MAN 

Insan Scholar system. 

Keywords: Strategic Management, Quality, Educational Institutions  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari  

1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin 
Keterangan 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ث

 Śā' Ś Es (dengan titik di atas) د

 Jim J Je ج

 Hā' Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā' Kh Ka dan ha ر

 Dal D De د

 Źal Ź Zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā' R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sīn S Es ض

 Syīn Sy Es dan ye غ

 Şād Ş Es (dengan titik di bawah) ص

 Dād Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Tā' Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zā' Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L „el ل

 Mīm M „em و

  ٌ  Nūn N „en 

  ٌ  Wawu W W 

  ٌ  Hā' H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Yā Y Ya ي
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B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangka 
 

  ٌ  Ditulis Muta‟addin يخعد 

 Ditulis „iddah عدة

 
C. Ta’ Marbutah 

 

1. Bila dimatikan tulis h 
 

بت   ٌ Ditulis Hibbah 

 Ditulis Jizyah جص ت 

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salah, dan sebagainya. 

Kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 Ditulis Karamah al-auliya كسايتا ل ن اء 

 
2. Bila ta‟marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, 

atau dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakah al-fitri شكاةانفطس

 
D. Vokal Pendek 

 
  ٌ   ٌ Ditulis A 

  ٌ  ٌ Ditulis I 
  ٌ   ٌ Ditulis U 

 
 

E. Vokal Panjang 
 

1. Fathah + alif 
 جا ه ت 

Ditulis 
Ditulis 

A 
Jahiliyah 

2. Fathah + ya‟ mati 
عع    ٌ 

Ditulis 
Ditulis 

A 
Tansa 



x 

3. Kasrah + mim mati 
 كس ى 

Ditulis 
Ditulis 

I 
Karim 

 

4. Dammah + wawu mati 
 فس ض 

Ditulis 
Ditulis 

U 
Furud 

F. Vokal Rangkap 

 

1 Fathah + ya‟ mati 
كى   ٌ  ب 

Ditulis 
Ditulis 

Ai 
Bainakum 

2 Fathah + wawu mati 
 لق  

Ditulis 
Ditulis 

Au 
Qoul 

 
 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Dipisahkan dengan Apostrof 
 

 Ditulis A‟antum خى ٌ  أأ 

 Ditulis U‟iddat أعدث

 Ditulis La‟in syakartun شكسحى   أل  

 
 

H. Kata Sandan Alif+Lam 

 

1. Bila diikuti huruf qamariah 
 

 Ditulis Al-Qur‟an انقسأ  

 Ditulis Al-Qiyas انق اض

 
 

2. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggunakan huruf 
syamsiah 

 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 
 Ditulis As-sama انع ا 

ٌ  انش 
 ط 

Ditulis Asy-syam 

 
 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

Ditulis menurut bacaannya 

 
 Ditulis Źawi al-Furud ذٌٔانفس ض 

 Ditulis Ahl as-Sunnah ت ٌ  انع م أ  
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MOTTO 

 

 

ذِهِ   وَمَا هَ َٰ
 
  لحَْيَوٰة  ٱ

 
نيَْا  ٱ نا  لدُّ

ِ
لَّا لهَْوٌ وَلعَِبٌ ۚ وَإ

ِ
 إ

 
إرَ ٱ   لدا

 
لهَِىَ    لْءَإخِرَةَ ٱ

 
 
ونَ  ۚلحَْيَوَإن  ٱ   لوَْ كََن وإ۟ يعَْلمَ 

 

Artinya :“ Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan 

main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 

kehidupan, kalau mereka mengetahui” (QS. Al-‘Ankabut [29]; 64)1 

 

 

  

 
1 Al-Qur’an Surah Al-‘Ankabut, [29] ayat 64. 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

TESIS INI DIPERSEMBAHKAN UNTUK ALMAMATER TERCINTA 
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KATA PENGANTAR 

 

حِيِ  لرا
 
َٰنِ ٱ حَۡ لرا

 
ِ ٱ للَّا
 
 بسِۡمِ ٱ

فَِ اْلَأنبِْيَاءَِ وَالمُْرْسَلِيََْ لَامَُ علَََ أَشَْْ لَاةَُ وَالسَّ ، وَالصَّ  اَلحَْمْدََُِللَِ رَبِ َ العَْالمَِيَْ

ا بعَْدَُ عِيََْ .أَمَّ بِهَِ أَجَْْ دَ  وَعلَََ اَلَِِ وَاَصَْْ دِنََ مُحَمَّ ي ِ  س َ

Alhamdulillah, segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, 

karena atas berkat rahmat, taufik hidayah dan bimbingan-Nya semata sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga tercurah 

kepada junjungan kita, Suri tauladan kita, Nabi Muhammad Saw yang telah 

menunjukan kepada kita jalan keselamatan di dunia dan akhirat, yang syafaatnya 

senantiasa kita harapkan. Tak lupa pula shalawat dan salam atas keluarga beliau, 

sahabat serta mereka yang mengikuti beliau hingga akhir zaman.  

Berkat taufik, hidayah dan inayah Allah SWT, akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan tesis ini dengan judul “Manajemen Strategik dalam Meningkatkan 

Mutu Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus di MAN Insan Cendekia Kota 

Kendari”. Penyusunan tesis ini dilakukan sebagai salah satu tahap akhir pada 

Program S2 Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penulis meyakini 

bahwasanya kesempurnaan itu hanyalah milik Allah SWT, jadi apabila dalam 

penulisan tesis ini terdapat kekurangan dan kekeliruan maka penulis mengharapkan 

bimbingan dan arahan dari berbagai pihak untuk hasil yang lebih baik lagi. Dalam 

kesempatan kali ini, penulis juga ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada:  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Madrasah atau lembaga pendidikan memegang peranan yang sangat penting 

dalam membentuk generasi Indonesia yang berkualitas sehingga sudah seharunya 

mendapat dukungan dari semua elemen baik  pemerintah maupun masyarakat. Di 

Madrasah tentunya hal ini sangat membutuhkan upaya  maksimal untuk 

meningkatkan potensi dan mutu pendidikan.1 Dengan dukungan sistem 

manajemen yang terencana, sumber daya manusia  yang berkualitas, sarana dan 

prasarana yang baik, serta biaya pendidikan yang sesuai, maka Madrasah 

dipastikan dapat berfungsi secara optimal. Melihat perkembangan yang terus 

berlangsung dan persaingan yang semakin pesat, Madrasah dituntut untuk 

menerapkan berbagai strategi unggulan untuk bersaing. 

Peran lembaga pendidikan khusus di lembaga pendidikan Islam dalam 

meningkatkan pendidikan sangatlah strategis.2 Karena Perkembangan zaman yang 

semakin pesat tentunya membuat masyarakat harus lebih ekstra dalam 

meningkatkan ilmu pengetahuan dan kemampuan yang mereka miliki.3 Salah satu 

cara untuk meningkatkan kemampuan mereka yaitu dengan melaksanakan 

pendidikan. Karena pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan. 

 
1 Hilya Gania Adilah & Yaya Suryana, Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, dalam jurnal Islamic Education Manajemen (ISEMA) Vol. 6, 

No. 1, Juni 2021 M/1442 H, hlm. 88. 
2 Moh Rois Abin, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Studi 

Multisitus di MAN Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar dan MAN Kota Blitar), dalam 

jurnal Pendidikan Islam Volume 05, Nomor 01, Juni 2017, Halaman 87-102 p-ISSN: 2303-1891; 

e-ISSN: 2549-2926, hlm. 89. 
3 Sri Budiman & Suparjo, Manajemen Strategik Pendidikan Islam, dalam Jurnal Ilmu 

Sosial dan Pendidikan (JISIP) Vol. 5 No. 3 Juli 2021, e-ISSN: 2656-6753, p-ISSN:2598-9944, 

hlm. 515-516. 
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Pendidikan merupakan hak setiap warga negara Indonesia, oleh karena itu setiap 

warga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai 

dengan minat dan kemampuannya.4 Selain itu, sekarang fakta yang ada bahwa 

masyarakat sudah banyak yang memiliki ketertarikan untuk melanjutkan 

pendidikan anak mereka di lembaga pendidikan Islam. 

Madrasah sebagai salah satu pusat  kegiatan pendidikan merupakan lembaga 

terstruktur yang memiliki peran tersendiri dalam meningkatkan mutu pendidikan.5 

Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu merupakan amanat konstitusi yang 

termaktub dalam UU Sisdiknas tahun 2003. Pada pasal 3 disebutkan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.6 

Upaya peningkatan kualitas pendidikan Madrasah di Indonesia telah 

dilakukan dengan mengembangkan dan menyempurnakan kurikulum, sistem 

penilaian, fasilitas pelatihan, kualitas guru dan tenaga pelatihan lainnya. Namun, 

kegiatan tersebut tidak membuahkan hasil yang signifikan dalam peningkatan 

 
4 M. Ary Irawan & Muhammad Suhardi, Implementasi Manajemen Strategik Unit Produksi 

Smkn 3 Mataram, dalam jurnal Paedagogy Volume 5 Nomor 2 2018, hlm. 131. 
5 Ulfah Irani, Implementasi Manajemen Strategik dalam Upaya Peningkatan Mutu 

Pendidikan Pada Sman 10 Fajar Harapan dalam jurnal Administrasi Pendidikan, Volume 4, No. 

2, November 2014, ISSN 2302-01, hlm. 59. 
6 Ahmad Khoiri, Manajemen Strategik dan Mutu Pendidikan Islam, dalam jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Volume I, Nomor 1, Mei 2016 P-ISSN: 2502-9223, E-ISSN: 2503-

4383, hlm. 76. 
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mutu pendidikan. Perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin kompleks 

mewarnai pula kebutuhan pendidikan, dan upaya peningkatan mutu pendidikan 

juga berarti  meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) agar mampu 

memperoleh dan menggunakan ilmu yang berbeda. 

Lembaga pendidikan yang berkualitas tidak hanya dilihat dari kualitas 

lulusannya yaitu sumber daya manusia (SDM), tetapi juga  bagaimana Madrasah 

mampu memenuhi kebutuhan pelanggan sesuai  standar mutu yang berlaku. 

Pelanggan dalam hal ini adalah pelanggan internal (tenaga pendidik dan 

kependidikan) dan pelanggan eksternal (siswa, orang tua, masyarakat dan 

lulusan).7 

Dalam hal ini, mutu pendidikan adalah kemampuan sistem pendidikan untuk 

menyelenggarakan pendidikan secara bermutu dan efisien guna menciptakan nilai 

tambah bagi lulusan yang bermutu. Dengan manajemen strategis yang tepat, 

Madrasah dapat mencapai kualitas pengajaran yang diharapkan. Oleh karena itu 

manajemen strategis sangat penting dimiliki oleh organisasi pendidikan yaitu 

Madrasah.8 

Didalam Al-Quran juga terdapat ayat-ayat yang membahas tentang 

manajemen strategik. Dalam surat al-Hasyr ayat 18: 

ٰٓايَُّهََ ََخَبيِْرٌَي  َاللّٰه ََۗانَِّ َوَاتَّقوُاَاللّٰه اَقدََّمَتَْلِغدَ ٍۚ ََوَلْتنَْظُرَْنَفْسٌَمَّ مَنوُاَاتَّقوُاَاللّٰه بِمَاَََۢاَالَّذِيْنََا 

 تعَْمَلوُْنََ

 
7 Hilya Gania Adilah & Yaya Suryana, “Manajemen Strategik….. hlm. 88. 
8 Ibid hlm. 88 
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah maha teliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan.9 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa perencanaan ini menjadi sangat penting 

karena berfungsi sebagai pengarah bagi kegiatan, target-target dan hasil-hasilnya 

dimasa depan sehingga apapun kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan 

tertib.10 

Dengan menggunakan manajemen strategik, permasalahan yang terjadi di 

Madrasah seperti kurangnya profesionalisme guru, rendahnya motivasi siswa, 

sumber daya manusia kurang maksimal, rendahnya kedisiplinan guru dan siswa, 

rendahnya standar kompetensi lulusan siswa, proses pembelajaran kurang efektif, 

dan proses pengelolaan anggaran kurang efektif dan efisien, fasilitas yang tidak 

memadai dan permasalahan lain yang sering terjadi di lingkungan Madrasah dapat 

di minimalisir bahkan dapat diatasi. Berdasarkan hal tersebut manajemen strategik 

sangatlah penting yang harus dimiliki oleh sebuah organisasi pendidikan atau 

Madrasah. 

Berdasarkan paparan data di atas, ada Madrasah yang sangat menarik dan 

berbeda dengan Madrasah pada umumnya yaitu MAN Insan Cendekia. Hingga 

saat ini terdapat 22 MAN Insan Cendekia yang ada diseluruh Indonesia. Yang 

mana pendirianya berawal dari kebutuhan sumber daya manusia yang memiliki 

 
9 Mushaf Al-Burhan, Terjemah dan Tafsir Per Kata; Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, 

Ringkasan Asbabun Nuzul Jalaluddin As-Suyuthi, Ringkasan Hadis Bukhari Muslim. 
10 Agus Tardian, Manajemen Strategik Peningkatan Mutu Pendidikan di Sd Al Irsyad Al 

Islamiyyah 01 Purwokerto, Tesis, (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2020), 

hlm. 16 
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kualifikasi tinggi pada ilmu pengetahuan dan teknologi sejalan dengan keimanan 

dan ketakwaan. Prof. Dr. Ing. B.J. Habibie menginisiasi lewat BBPT membentuk 

STEP (Science and Technology Equty Program) pada Tahun 1996, STEP 

melekatkan nama SMU Insan Cendekia sebagai nama lembaga pendidikan. STEP 

memilih lokasi serpong dan Gorontalo sebagai pusat atau awal pendiriannya. Pada 

Tahun 2000 BPPT melimpahkan pengelolaan SMU Insan cendekia pada 

Kementerian Agama.11 Pelimpahan pengelolaan tersebut, merubah nama SMU 

menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia. Meskipun demikian 

ciri dan karakter STEP tetap melekat. 

MAN Insan Cendekia secara sadar dibangun karena dorongan kebutuhan 

ideal, yaitu menghasilkan lulusan pendidikan tingkat menengah berbasis ke-

Islaman yang kuat di bidang Iman dan Takwa (IMTAK), akhlak mulia, ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), dan seni budaya, untuk menjawab tantangan 

yang dihadapi masyarakat dewasa ini. Upaya menuju keseimbangan yang unggul, 

perpaduan antara kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan sosial adalah 

cita-cita yang hendak dicapai dari program pendidikan MAN Insan Cendekia, 

dengan model berasrama (boarding school) dan inilah yang salah satu yang 

menjadi pembeda dengan madrasah lainnya. Dengan model tersebut dan program-

programnya telah menunjukkan sejumlah keberhasilan yang menakjubkan yaitu 

dapat bersaing dengan madrasah pada umumnya. 

Pada dasarnya, MAN Insan Cendekia yang ada di seluruh Indonesia memiliki 

sistem yang sama sehingga kepala madrasah sudah memiliki SOP dalam 

 
11 Profil MAN Insan Cendekia 
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menjalankan tugasnya. Dari 22 MAN Insan Cendekia yang ada diseluruh 

Indonesia berdasarkan letak geografis yang paling dekat dengan penilit yaitu 

MAN Insan Cendekia (MAN IC) Kota Kendari.12 

Berdasarkan studi pendahuluan diketahui bahwa MAN Insan Cendekia Kota 

Kendari walaupun memiliki sistem yang sama dengan MAN Insan Cendekia 

lainya, akan tetapi tetap melakukan inovasi dan berkontribusi melalui program 

unggulan tentunya hal tersebut tidak terlepas dari manajemen strategik.13 

Adapun keunikan-keunikan yang lain dari madrasah tersebut adalah: 

Kurikulum yang digunakan sama dengan madrasah pada umumnya yaitu K13, 

namun dimodivikasi dan disesuaikan dengan Visi, Misi dan tujuan madrasah, 

sehingga mampu menjadikan pendidikan yang bermutu. Madrasah ini mempunyai 

prestasi dan mutu yang sangat baik. Hal ini terbukti dengan adanya berbagai 

penghargaan seperti menjadi satu-sutunya lembaga pendidakan islam yang 

mewakili provinsi Sulawesi Tenggara sebagai lembaga pendidikan terbaik. selain 

itu alumninya bisa melanjutkan studi sampai di tingkat internasional. Hal ini 

dibuktikan pada alumninya yang melanjutkan ke Rusia, Tiongkok dan lain 

sebagainya.14 

MAN Insan Cendekia Kota Kendari mulai beroperasi dan melaksanakan 

penerimaan peserta didik baru terhitung tanggal 16 Juli 2016.15 Walaupun baru 

berdiri, tapi kiprahnya sudah sangat besar, yaitu dapat dilihat dari beberapa 

peserta didiknya berasal dari berbagai provinsi di Indonesia. Selain itu, jumlah 

 
12 Profil MAN Insan Cendekia 
13 Wawancara dengan Bapak Dr. H. Muhammad Naim, S.Ip., M.Pd Kepala Madrasah MAN 

Insan Cendekia Kota Kendari, Rabu, 5 oktober 2022. 
14 Ibid 
15 Rencana Strategis MAN Insan Cendekia Kota Kendari Tahun 2020-2024, hlm. 10  
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peserta didik setiap tahunnya sangat terbatas yaitu hanya maksimal 96 orang.16 

Berdasarkan hal terbut tentunya tidak banyak madrasah yang dapat melakukannya 

karena mengingat waktu yang relatif singkat. selain itu, tentunya tidak terlepas 

dari manajemen yang sangat baik dari pihak Madrasah. Karena faktanya banyak 

madrasah membutuhkan waktu yang lama untuk menyempurnakan dan 

mensinergikan setiap komponen yang ada sehingga menjadi sebuah keunggulan. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertatrik untuk mengkajinya lebih dalam lagi 

dengan judul Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu Lembaga 

Pendidikan Islam (Studi kasus di Madrasah MAN Insan Cendekia Kota Kendari). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian singkat di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Implementasi Manajemen Strategik Dalam Meningkatkan Mutu 

Lembaga Pendidikan Islam di MAN Insan Cendekia Kota Kendari? 

2. Bagaimana Implikasi Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu 

Lembaga Pendidikan Islam di MAN Insan Cendekia Kota kendari? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 
16 Ibid 
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a. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana manajemen 

strategik dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan Islam di MAN 

Insan Cendekia Kota Kendari. 

b. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan Implikasi Manajemen 

Strategik dalam Meningkatkan Mutu Lembaga Pendidikan Islam di 

MAN Insan Cendekia Kota kendari. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Kegunaan Teoritis 

Sebagai tambahan khasanah pengetahuan tentang pentingnya 

manajemen strategik dalam meningkatkan mutu pendidikan di lembaga 

pendidikan yang dapat dijadikan dasar kebijakan-kebijakan untuk 

memajukan dan menjadikan lembaga pendidikan yang bermutu dan 

berkualitas. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Menjadi bahan masukan yang konstruktif dan berharga bagi 

pengambil kebijakan pendidikan, lembaga pendidikan, para praktisi 

pendidikan, dalam menentukan langkah-langkah yang lebih efektif 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan melalui manajemen 

strategik. 
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2) Memberikan sumbangan ilmiah bagi kalangan akademisi yang 

mengadakan penelitian berikutnya baik meneruskan maupun 

mengadakan riset baru. 

3) Bermanfaat bagi guru, kepala Madrasah, manajer, dan lembaga 

lembaga yang terlibat aktif dalam pendidikan. 

D. Tinjauan Pustaka 

 Dari hasil kajian dan penelusuran terbatas terhadap hasil penelitian 

terdahulu, ada beberapa penelitian yang mempunyai kedekatan dengan 

penelitian ini, baik dari aspek metodologi maupun fokus penelitian, yaitu: 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Slamet (2017), dalam Tesisnya 

yang berjudul “K”, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. Metode 

penelitian tersebut adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Baruamba Kabupaten Brebes dengan 

responden sebanyak satu orang Kepala Madrasah, delapan Guru dan satu 

Komite Madrasah. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dan 

observasi. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap yaitu; reduksi data, sajian 

data dan penarikan kesimpulan yang saling berinteraksi. Proses verifikasi 

sering melangkah kembali pada tahap reduksi data agar triangulasi selalu intern 

dalam proses penelitian. 

Adapun hasil yang diperoleh adalah manajemen strategik kepemimpinan 

yang diterapkan oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 

Baruamba adalah cenderung pada pengamatan dan evaluasi yang dicantumkan 

dalam analisis SWOT dengan menggunakan tiga tahap yaitu; Tahap Formulasi, 
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Tahap Implementasi dan Tahap Evaluasi. Pola kepemimpinan yang diterapkan 

di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Baruamba adalah pola 

kepemimpinan partisipatif dengan model Total Quality Management (TQM), 

atau yang dikenal dengan istilah kepemimpinan terbuka. Upaya peningkatan 

kinerja guru oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Baruamba 

adalah memberi kesempatan untuk mengikuti kegiatan Kelompok Kerja Guru, 

meneruskan studi belajar, Pendidikan dan Latihan, dan pelaksanaan evaluasi 

rencana pembelajaran dan supervisi, pembinaan dan bimbingan pada segenap 

unsur Madrasah yang diadakan seminggu sekali, menyampaikan penghargaan 

pada guru sebagai motivasi, melibatkan unsur Madrasah dalam menyusun 

program kerja, dan mengadakan pertemuan rutin untuk mengevaluasi kinerja 

seluruh unsur Madrasah. Dalam menghadapi hambatan untuk mendapatkan 

solusi kepala madrasah memperundingkan dengan dewan guru, sehingga 

mendapatkan solusi yang terbaik.17 Persamaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah pada pembahasan mengenai manajemen strategik. 

Perbedaannya terletak pada objek penelitian. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Moh. Sobakhul Mubarok (2019) 

dalam tesisnya yang berjudul “Implementasi perencanaan strategis dalam 

pengembangan program studi manajemen pendidikan Islam S1 Universitas 

Sunan Kalijaga” Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, metode yang 

digunakan adalah kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

wawancaara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis 

 
17 Slamet, Implementasi Manajemen Strategik di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 

Baruamba Bumiayu Brebes, Tesis, (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto) 2017. 
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data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber 

dan teknik. 

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa: pertama, penyusunan 

melalui 2 tahap yatu: a. analisis lingkungan internal dan eksternal dengan 

analisis SWOT, melibatkan stakeholders, mengkaji faktor yang mepengaruhi, 

menjaring informasi kondisi program studi saat ini dan kedepannya; b. 

perumusan strategi yang dilakukan oleh tim, menysuaikan kondisi program 

studi serta fokus pada target yang akan dicapai. Kedua, teknik implementasi 

dengan 2 cara yaitu: a. membentuk tim pokok, melakukan pengumuman 

program kepada tim, mengadakan rapat koordinasi, dan memberikan tugas 

sesuai bidangnya; b. memaksimalkan sumberdaya dengan menganggarkan 

biaya implementasi program dan menggunakan sarana dengan prasarana yang 

ada. Ketiga, a. evaluasi internal dan ekternal dengan cara mengevaluasi proses, 

evaluasi lulusan setiap tahun, melihat keprofesionalan dosen, mengevaluasi 

prestasi, dan monitoring yang dilakukan oleh BAN PT; b. implikasi, program 

dan target capaian selama lima tahun (2016-2020) tersusun rapid an jelas. 

Akreditasi prodi dapat mempertahankan predikat A dan BAN-PT. 

memudahkan prodi dalam menganalisa perkembangan dan menjadi acuan 

untuk target capaian berikutnya.18 Dari penelitian tersebut terdapat kesamaan 

yaitu terletak pada pengkajian perencanaan strategis yang merupakan bagian 

dari manajemen strategis, selain itu metode yang digunakan yaitu sama-sama 

 
18 Moh. Sobakhul Mubarok Mubarok, Implementasi perencanaan strategis dalam 

pengembangan program studi manajemen pendidikan Islam S1 Universitas Sunan Kalijaga, Tesis 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), 2019. 
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menggunakan kualitatif. Adapun perbedaanya yaitu objek penelitian, selain itu 

pada tulisan ini, peneliti fokus pada peningkatan mutu lembaga pendidikan 

islam. 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Baihaqi (2019) dalam 

tesisnya yang berjudul “Manajemen Strategik dalam Pengembangan Madrasah 

Adiwiyata di MTS Negeri 6 Ponorogo”, Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Adapun Informan penelitian ini adalah Tim Adiwiyata Madrasah, 

Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan Prasarana, 

Humas Madrasah, Guru, Karyawan dan Siswa. Lokasi penelitian di MTs 

Negeri 6 Ponorogo. Teknik pengumpulan data dengan triangulasi melalui 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan berwawasan 

lingkungan sudah terlaksana dengan merubah visi misi yang mendukung 

pengelolaan lingkungan dan adanya alokasi dana untuk program Adiwiyata 

dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan madrasah, kurikulum 

berwawasan lingkungan dilaksanakan dengan mengintegrasikan materi 

wawasan lingkungan ke dalam mata pelajaran, kegiatan lingkungan bersifat 

partisipasif dilaksanakan melalui berbagai aksi lingkungan baik yang 

diselenggarakan dari madrasah maupun instansi dan mengelola sarana ramah 

lingkungan dengan memanfaatkan Green House dan Rumah Kompos. (2) 

Kegiatan evaluasi pendidikan lingkungan hidup melalui progam adiwiyata di 

MTs Negeri 6 Ponorogo ditunjukkan dengan meningkatnya kesadaran dan 
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kepedulian seluruh warga MTs Negeri 6 Ponorogo untuk berperan aktif 

menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan dalam aktifitasnya sehari-hari. 

Lingkungan Madrasah yang bersih nyaman, dan warganya yang ramah serta 

diperolehnya penghargaan Adiwiyata tingkat menuju tingkat nasional menjadi 

indikator yang nyata bahwa MTs Negeri 6 Ponorogo adalah Madrasah yang 

peduli dan berbudaya lingkungan.19 Persamaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah pada pembahasan mengenai manajemen strategic, selain itu 

kesamaanya juga terletak pada peningkata lembaga pendidikan Perbedaannya 

terletak pada objek penelitian. 

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Agus Tardian (2020) dalam 

tesisnya yang berjudul “Manajemen Strategik Peningkatan Mutu Pendidikan di 

SD Al Irsyad Al Islamiyyah 01 Purwokerto” IAIN Purwokerto. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan mengambil lokasi penelitian 

di SD Al Irsyad Al Islamiyyah 01 Purwokerto Kabupaten Banyumas. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, 

menggunakan tiga alur kegiatan, reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi/penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) dalam mewujudkan mutu 

pendidikan, SD Al Irsyad Al Islamiyyah 01 Purwokerto telah melakukan 

perencanaan secara terpadu, sistematis dan komprehesif melalui tahapan 

 
19 Ahmad Baihaqi, Manajemen Strategik dalam Pengembangan Madrasah Adiwiyata di 

MTS Negeri 6 Ponorogo, Tesis (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri Ponorogo), 2019. 
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berikut: a) Analisis lingkungan internal terhadap sumber daya yang dimiliki 

Madrasah baik manusia ,material maupun teknologi. b) lingkungan eksternal 

terhadap lingkungan Madrasah baik geografis, sosiokultural maupun ekonomi. 

c) pemilihan strategi secara tepat. d) Pengawasan dan evalusi secara 

menyeluruh. (2) dalam menerapkan program-program peningkatan mutu 

pendidikan pimpinan Al Irsyad mengambil kebijakan berupa: a) melakukan 

perbaikan proses secara berkesinambungan. b) menetapkan jaminan mutu dan 

standar mutu peningkatan mutu Madrasah. c) menciptakan kultur atau budaya 

Madrasah. d) melakukan perubahan organisasi. e) mempertahankan hubungan 

yang baik dengan pelanggan. (3) untuk memastikan bahwa program mutu 

pendikan telah tercapai maka dilakukan pula evaluasi berupa: a) memonitor 

seluruh hasil kegiatan dari perencanaan dan pelaksanaan manajemen strategic. 

b) mengukur kinerja individu dan Madrasah. c) laporan pelaksanaan seluruh 

kegiatan serta, d) mengambil langkah perbaikan.20 Persamaan dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah pada pembahasan mengenai manajemen 

strategik. Perbedaannya terletak pada objek penelitian dan metode yang 

digunakan, karena penelitian ini penulis menggunakan pendeketan studi kasus. 

Demikian beberapa kajian Pustaka yang relevan dengan penelitian ini, 

terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan. Adapun kesamaanya yaitu terletak 

pada kajian tentang manajemen strategik dan metode kualitatif. Sedangkan 

perbedaanya  dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus penelitian 

yang dilakukan, penelitian ini lebih difokuskan pada manajemen strategik  

 
20 Agus Tardian, Manajemen Strategik Peningkatan Mutu Pendidikan di SD Al Irsyad Al 

Islamiyyah 01 Purwokerto, Tesis, (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto), 2020. 
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dalam meningkatkan mutu Lembaga Pendidikan islam serta bagiamana 

implikasinya terhadap Lembaga Pendidikan islam dalam hal ini yaitu MAN 

Insan Cedekia Kota Kendari.  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif. Adapun 

pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah studi kasus. Biasanya, 

peristiwa yang dipilih yang selanjutnya disebut kasus adalah hal yang actual 

(Real life events).21 

Penelitian kualitatif, yang juga disebut penelitian interpretif atau 

penelitian lapangan adalah suatu metodologi yang dipinjam dari disiplin 

ilmu seperti sosiologi dan antropologi dan diadaptasi ke dalam seting 

pendidikan. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, 

analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif menekankan 

makna daripada generalisasi.22 

Adapun fokus permasalahan yang akan diteliti yaitu tentang 

manajemen strategik dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan Islam 

di MAN Insan Cendekia Kota Kendari. 

2. Subjek Penelitian 

 
21  Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan :TeoriAplikasi. (Jakarta:PT 

Bumi Aksara), hlm. 50 
22 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data. (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012), hlm  63 
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Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang 

yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis 

maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka 

sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu, dalam 

penelitian ini yang berkenang tentang manajamen strategik dalam 

meningkatkan mutu lembaga pendidikan islam di MAN Insan Cendekia 

Kota Kendari. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini, adalah: 

kepala Madrasah, wakil kepala Madrasah, Peserta didik, serta tenaga 

pendidik dan kependidikan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data melalui pengamatan dan 

pencatatan dengan sistematis atas fenomena yang diteliti baik langsung 

maupun tidak langsung.23 observasi atau yang disebut pula dengan 

pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 

dengan menggunkan seluruh panca indra. Jadi, mengobservasi dapat 

dilakukan melalui penglihatan, penciuman, peraba, dan pengecap. Apa 

yang dikatakan ini sebenarnya adalah pengamatan langsung. Dengan 

 
23 Sutrino Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm. 151 
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demikian penelitian observasi dapat dilakukan dengan rekaman gambar 

dan rekaman suara. 

Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah observasi 

non partisipan. Penulis berlaku sebagai pengamat dan tidak mengambil 

bagian kehidupan yang diobservasi dengan tujuan agar diperoleh 

keterangan yang objektif. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk 

melihat implementasi manajemen strategik peningkatan mutu, terkait 

dengan perencanaan reanstra, pelaksanaan program-program dalam 

renstra dan evaluasi renstra, khususnya berkaitan dengan peningkatan 

mutu lembaga pendidikan Islam, serta data-data pendukung lain yang 

diperlukan, yaitu tentang profil Madrasah. 

Dengan demikian data secara riil dan terinci akan didapatkan oleh 

peneliti selama kegiatan pengamatan berlangsung. Penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti di Madrasah tersebut dilakukan dengan selalu 

berinteraksi dengan semua stakeholder Madrasah. Melalui keterlibatan 

peneliti secara langsung maka data-data dan informasi yang diperlukan 

akan mudah didapatkan baik dari serta tenaga pendidik dan kependidikan. 

Unsur-unsur di atas merupakan pedoman bagi peneliti dalam 

melakukan kegiatan observasi. Observasi yang peneliti lakukan berupa 

pengamatan dan pencatatan tentang keadaan sekolah, keadaan sarana dan 

prasarana sekolah, lingkungan, khususnya yang berkaitan dengan 

manajemen strategik di MAN Insan Cendekia Kota Kendari. 

b. Wawancara 
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.24 Wawancara dilakukan untuk menggali 

persepsi informan tentang manajemen strategik dalam meningkatkan 

mutu lembaga pendidikan islam di MAN Insan Cendekia Kota Kendari. 

Adapun informan yang diwawancarai adalah kepala Madrasah, wakil 

kepala Madrasah, peserta didik, serta tenaga pendidik dan kependidikan. 

Infroman tersebut adalah orang yang paling esensial untuk dimintai 

keterangan atau informasi tentang permasalahan yang akan dikaji. 

Adapun teknik wawancara yang akan digunakan yaitu semi terstruktur. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode untuk memperoleh informasi 

mengenai barang-barang tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen 

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.25 Dokumentasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk melengkapi data yang sudah ada 

yang berkaitan dengan letak geografis, sejarah berdiri, struktur organisasi, 

visi dan misi, data siswa, data guru dan karyawan, sarana dan prasarana, 

program kegiatan, data inventaris dan lain sebagainya. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 

 
24 Lexy J. Moleong, Metodologi, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2001), hlm. 4. 
25 Ibid hlm. 131 
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dokumentasi dengan cara melalui tahapan-tahapan tertentu sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang mudah untuk dipahami. Dalam 

menganalisis data, penulis menggunakan model interaktif, yaitu 

pengumpulan data, reduksi, display, dan konklusi.26 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan yang sudah 

dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 

gambar, foto dan sebagainya. 

a. Reduksi Data 

Tahapan awal setelah mendapatkan berbagai data yang dilapangan, 

kemudian semua data akan peneliti analisis kembali dengan memilah-

milah data yang diperlukan dan membuang data yang tidak diperlukan, 

sehingga data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan lebih terfokus. 

Hal ini dilakukan dengan cara memilah dan mengurutkan data, 

membuat sebuah tema, mengkategorikan, menyaring data berdasarkan 

lapangan, membuang, meringkas data ke dalam satu unit analisis, 

kemudian mengkaji data dan mengelompokkan masalah yang diteliti. 

Kemudian dideskripsikan dalam bentuk kalimat untuk mendapatkan 

gambaran yang utuh tentang masalah penelitian.27 

Data yang direduksi dari hasil penelitian oleh penulis adalah data 

tentang hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi yang meliputi 

 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hlm. 338 
27 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, (Medan, Wal ashri Publishing: 2020) hlm 66. 
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Manajemen trategik dalam meningkatkan mutu Lembaga Pendidikan 

Islam di MAN Insan Cendekia Kota Kendari. 

b. Penyajian Data 

Setelah melakukan tahapan reduksi data dilakukan penyajian data 

untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan 

kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan tindakan. 

Bentuk analisis ini diterapkan dengan menyajikan data dalam sebuah 

bentuk narasi sebagai sebuah cerita, dimana peneliti menggambarkan hasil 

temuan penelitian dalam bentuk diagram kalimat, hubungan antar kategori, 

yang  berurutan dan sistematis.28 Contoh data dalam penelitian ini dapat 

dilihat dari uraian hasil wawancara, dokumen dan obeservasi yang terletak 

pada lampiran penelitian. 

Jadi, penyajian data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

menemukan makna dari data-data yang sudah diperoleh kemudian disusun 

secara sistematis dari bentuk yang kompleks menjadi lebih sederhana 

namun selektif. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif, menurut Miles dan 

Huberman, adalah menarik dan memverifikasi kesimpulan. Hasil awal 

yang disajikan bersifat sementara dan akan berubah ketika ditemukan 

bukti yang kuat untuk mendukung  tahap pengumpulan data berikutnya.29 

 
28 Ibid., hlm 67. 
29Umar Shidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, 

hlm 84. 
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Ketiga langkah dalam menganalisis data uraian yang sistematik, 

akurat dan jelas. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan, dapat mengungkap data dan variabel yang 

diteliti secara tepat. 

5. Keabsahan Data 

Teknik yang digunakan peneliti dalam pemeriksaan keabsahan data 

pada penelitian triangulasi atau teknik pemeriksaan data, dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain untuk pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data yang diperoleh.30 Adapun untuk pembagiannya 

yaitu ada dua: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data dari beberapa sumber 

tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, 

yang berbeda dan mana spesifik dari tiga sumber tersebut. Data yang telah 

dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan (member cek) dengan tiga sumber 

tersebut.31 Sumber yang digunakan sebagai triangulasi dalam penelitian ini 

yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, peserta didik, serta tenaga 

pendidik dan kependidikan.  

b. Triangulasi Teknik 

 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Pendekatan Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 330 
31 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 127 
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Triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu 

dicek dengan observasi dan dokomentasi. Bila dengan ketiga teknik 

pengujian tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan 

atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau 

mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.32 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan sebagai triangulasi teknik 

adalah teknik wawancara, observasi, dan studi dokumen yang dilakukan 

pada subjek. 

F. Sistematika Pembahasan 

Penulis menggunakan sistematika pembahasan dengan membuat tiga garis 

besar yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Adapun penjelasannya 

sebagai berikut: 

1. Bagian Awal. Bagian awal terdiri dari sampul depan, judul, pernyataan 

keaslian, pernyataan bebas plagiasi, halaman pengesahan dekan, halaman 

dewan penguji, halaman pengesahan pembimbing, nota dinas, abstrak, 

pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 

dan daftar lampiran. 

2. Bagian Inti. Bagian inti atau isi terdiri dari lima bab yang antara satu bab 

dengan bab lainnya merupakan satu kesatuan, yang mana masing-masing 

 
32 Ibid, hlm. 127 
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dari bab tersebut menguraikan dari penelitian yang akan dilaksanakan. Pada 

bab I berisi Pendahuluan, yang isinya meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab II berisi landasan teori. Bab 

III berisi gambaran umum MAN Insan Cendekia Kota Kendari, isinya 

meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, profil, visi dan misi, struktur 

organisasi, data guru dan karyawan, data siswa-siswi, kurikulum, sarana 

dan prasarana. Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan, isinya 

menjelaskan tentang penyajian data dan analisis data. BAB V berisi 

penutup, meliputi kesimpulan, saran. 

3. Bagian Akhir. Pada bagian akhir memuat daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan penelitian di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Lembaga 

Pendidikan di MAN Insan Cendekia Kota Kendari meliputi beberapa hal 

yaitu dengan melakukan identifikasi faktor internal dan ekternal melalui 

teknik analisis SWOT dan juga denegan melakukan Pendidikan luar 

sekolah. Sehingga pihak madrasa dapat menentukan kebijakan dengan 

mensinegikan semua komponen. Hal itu tentunya tidak terlepas dari 

manajemen yang baik dari seorang kepala madrasah, karena dapat 

mengkondisikan baik dari segi kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan 

yang ada di MAN Insan Cendekia Kota Kendari sehingga menjadi sebuah 

keunggulan dan menjadi daya jual di masyarakat. 

2. Implikasi Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu Lembaga 

Pendidikan Islam di MAN Insan Cendekia Kota Kendari mencakup 

beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu perumusan visi, misi dan tujuan 

madrasah. Selain itu, dapat mengimplementasikan program-program 

unggulan, menentukan kebijakan, memotivasi tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan, mengalokasikan SDM, dan budaya madrasah. Adapun yang 

menjadi kunci keberhasilannya adalah kepala madrasah, tenaga pendidik 

dan kependidikan yang memiliki inisiatif untuk selalu melakukan 
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perbaikan dan inovasi sehingga tidak hanya menerima apa yang sudah ada 

dalam sistem MAN Insan Cendekia. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut tentunya terdapat banyak hal yang 

perlu diperbaiki. Berikut saran dalam penelitian ini; 

1. Untuk peneliti selanjutnya mungkin bisa mengkaji dengan khusus mengenai 

program Syaksyiah Islamiyah yang ada di MAN Insan Cendekia Kota 

Kendari, karena itu merupakan salah satu program yang bisa dicontoh oleh 

lembaga lain. 

2. Untuk ibu dan bapak guru, agar selalu semangat dalam melakukan 

pendampingan terhadap anak-anak sehingga tenaga pendidik bukan hanya 

sebagai pendidik melainkan dapat menjadi pengganti orang tua anak-anak di 

asrama. 

3. Untuk desiminasi MAN Insan Cendekia Kota Kendari mungkin bisa 

dilakukan sampai ke Lembaga-lembaga Pendidikan yang ada daerah 

pelosok.  
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